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| NTI SARI

Penel i tian ini bertujuan untuk nmengetahui pengaruh
| ama peneraman dan kadar air fernentasi klobot jagung
terhadap degradasi bahan kering dan bahan organik.
Kl obot jagung varietas Arjuna dicacah dan dikeri ngkan,
ai r yang di gunakan untuk nelarutkan urea dan inokul um
(Starbi o® sejum ah 4% dari bahan fernentasi dengan
per bandi ngan 1.1 dibuat pada kondisi 40% dan 50%.
Penmer aman pada kondisi tertutup, |ama peram 14 dan 21
hari dengan dua ulangan tiap perlakuan. Kadar air
fermentasi 40% dan 50% sebagai faktor pertama dan |ama
peram 14 dan 21 hari sebagai faktor kedua. Sanpel diuji
degradasinya di dalam runmen sapi peranakan Onggole
betina berfistula dengan netode in sacco. Lama inkubasi
adalah 0O, 4, 8, 16, 24, 48, dan 72 jam dengan enpat
ul angan tiap waktu i nkubasi. Nilai degradasi teori (D)
di anal i sis dengan analisis variansi CRD pola faktorial
2 X 2. Degradasi teori BK kl obot jagung fernentasi
pada kadar air 40 dan 50% terdapat perbedaan sangat
nyata (P<0,01) (69,40 vs 65,44). Pengaruh |ama peram
menunj ukkan perbedaan nyata (P<O,05)pada fraksi ¢ BK
(4,16 vs 3,16). Nilai DT BO klobot jagung fernentasi
kadar air 40 dan 50% berbeda sangat nyata (P<0, 01)
(70,28 vs 66,60), fraksi c berbeda nyata (P<0,05) (3,75
vs 4,62) dan |ama peram berbeda nyata (P<O,05) (66,92
Vs 69,96) fraksi DI dan (4,49 vs 3,74) fraksi c.
Di si npul kan bahwa fernentasi menggunakan k|l obot jagung
dengan kadar air 40% dan lama peram 21  hari
meni ngkat kan kecernaan in sacco, nanmun tidak terdapat
i nteraksi positif pada perlakuan tersebut.
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ABSTRACT

This research was conducted to investigate the
effect of duration and water content of fernented corn
husks on dry nmatter and organic matter in sacco
degradati on. Husks corn of Arjuna variety were chopped
and dry to acquire final water concentrations of 40%
and 50% after being added urea and inoculumwth ratio
1:1 as much as 4% On anaerobic-condition fernentation,
duration of fernentation were 14 and 21 days with two
replications for each treatnment. The wat er
concentration of the fernentation were 40% and 50% as
the first factor and duration fernentation 14 and 21
days as the second factor. Sanple were incubated in the
rumen fistulated cows of Ongole Crosshbred, using the in
sacco method. Sanples were incubated for 0, 4, 8, 16,
24, 48 and 72 hours, using four replications for each
period of incubation. The theoretical degradation
values (TD) were analyzed by variancy analysis using
CRD of factori al design  2x2. The theoretica
degradation DM corn husks fernentation in water
concentration were 40% and 50% was significantly
(P<0.01) higher (69.41 vs 65.44). TD OM corn husks
fermentation was significantly (PQ).01) higher (70.28
VS 66. 60) and duration of fernmentation was
significantly (PCO.05) higher (66.92 vs 69.96). It can
be concluded that probiotic corn husks fernentation
with water concentration 40% and duration of
fermentation 21 days can i ncrease in sacco
digestibility.
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